
 
 

vii 
 

ABSTRAK 

 

Media sosial saat ini tidak hanya digunakan untuk kepentingan pribadi, tetapi sudah 

digunakan untuk kepentingan lainnya, seperti bisnis, kritik sosial ataupun politik. 

Salah satu media sosial yang terkenal adalah Twitter. Twitter telah dijadikan para 

elite politik media alternatif guna menggiring opini dan tren tentang Pemilihan 

Presiden (Pilpres) 2019. Penelitian ini digunakan untuk melihat pola interaksi 

strategi para elite politik yang bertarung di Pilpres 2019. Metode yang digunakan 

penelitian ini adalah Text Mining dan Social Network Analysis (SNA). Penelitian 

bertujuan mengelola data twitter dengan SNA, menarik kesimpulan polarisasi 

strategi Pilpres 2019 dan identifikasi penggunaan bot dari masing-masing kubu. 

Langkah pertama yang dilakukan pengumpulan data menggunakan Twitter API 

dengan keyword yang berhubungan dengan topik penelitian. Kemudian dilakukan 

preprocessing data, visualisasi data dan terakhir menganalisis data. Pengumpulan 

data dilakukan selama 3 bulan periode dimana setiap periode terdiri dari pra, saat 

dan pasca debat. Hasil penelitian menunjukan kubu Prabowo-Sandi lebih reaktif 

dalam pergeseran tren isu, dibanding kubu Jokowi-Amin yang bemain aman dan 

terstruktur membangun narasi. Percakapan kubu Jokowi-Amin sering ditemukan 

pola bot dengan persentase 53,3% dan interaction rate 3,00 yang menandakan 

minim interaksi percakapan dibanding kubu Prabowo-Sandi yang terlihat lebih 

murni dan natural dalam interaksi percakapan dengan presentase 46,7% dan 

interaction rate 5,60. 
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